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opportunities for developing leadership competencies. This study
contributes to the higher education literature by demonstrating that
improving leadership education requires adaptive organizational governance
and inclusive cadre development, rather than relying solely on student
motivation. Therefore, strengthening cadre development, innovating
organizational programs, utilizing social media effectively, and fostering an
inclusive organizational environment are essential to increasing student
participation and leadership development.

PENDAHULUAN

Perguruan tinggi di Indonesia memegang peranan strategis dalam mencetak sumber daya manusia
yang kompeten, berkarakter, serta memiliki daya saing global. Mandat hukum sebagaimana tertuang
dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang pendidikan tinggi menegaskan bahwa institusi
pendidikan tinggi berkewajiban meningkatkan kapasitas intelektual sekaligus membentuk karakter
dan budaya bangsa yang bermartabat demi kesejahteraan masyarakat. Perguruan tinggi juga
bertanggung jawab menghasilkan lulusan yang mampu beradaptasi dengan perubahan sosial dan
perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, fungsi perguruan tinggi tidak terbatas pada
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, melainkan juga mencakup pembentukan
kepribadian, moral, serta kompetensi kepemimpinan mahasiswa (Nuranggraeni et al., 2024).

Organisasi kemahasiswaan menempati posisi penting sebagai elemen komplementer dalam
ekosistem pendidikan tinggi. Keterlibatan aktif mahasiswa di dalam organisasi memberikan
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan sosial, dan kompetensi
kepemimpinan yang belum sepenuhnya diperoleh melalui kurikulum formal (Aulia et al., 2024).
Organisasi kemahasiswaan juga berfungsi sebagai laboratorium social yang memfasilitasi
pembelajaran manajemen konflik, komunikasi efektif, serta penanaman nilai empati dan tanggung
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jawab sosial (Yulfika & Dahruji, 2023). Pengalaman tersebut menjadikan organisasi kemahasiswaan
sebagai salah satu sarana utama pembentukan karakter dan kepemimpinan mahasiswa.

Beberapa tahun terakhir menunjukkan adanya penurunan tingkat partisipasi mahasiswa dalam
organisasi kemahasiswaan di berbagai institusi pendidikan tinggi, termasuk Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara. Kondisi tersebut terlihat dari menurunnya minat dan keterlibatan mahasiswa dalam
berbagai kegiatan organisasi, terutama program kaderisasi dan pengembangan kepemimpinan seperti
Latihan Kepemimpinan Mahasiswa (LKM), forum diskusi kaderisasi, rapat koordinasi organisasi, serta
pembekalan calon pengurus. Jumlah peserta yang hadir dalam berbagai kegiatan organisasi sering kali
tidak sebanding dengan jumlah mahasiswa yang tercatat sebagai anggota aktif. Berbagai faktor
menyebabkan kondisi tersebut, antara lain kecenderungan mahasiswa memilih kegiatan yang
memberikan penghargaan substantif, seperti sertifikat, dibandingkan mengikuti proses
pengembangan kepemimpinan secara berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan melemahnya
komitmen mahasiswa terhadap organisasi sebagai media pendidikan kepemimpinan (Sahara &
Hermansyah, 2024).

Berbagai faktor memengaruhi rendahnya partisipasi mahasiswa dalam organisasi
kemahasiswaan. Pergeseran orientasi mahasiswa yang lebih memprioritaskan pencapaian akademik,
prospek karier, dan aspek ekonomi menyebabkan organisasi tidak lagi menjadi pilihan utama dalam
pengembangan diri. Lemahnya sistem kaderisasi dan terbatasnya dukungan institusional turut
menghambat proses regenerasi kepemimpinan organisasi. Perkembangan teknologi digital dan media
sosial juga menggeser pola interaksi mahasiswa dari ruang fisik menuju ruang virtual sehingga
mengurangi keterlibatan dalam organisasi formal (Ardian et al., 2021; Hastuti et al., 2020).

Permasalahan utama penelitian ini tidak hanya terletak pada rendahnya tingkat partisipasi
mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan, tetapi juga pada dampaknya terhadap efektivitas
pendidikan kepemimpinan di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Organisasi kemahasiswaan
menyediakan ruang belajar yang memungkinkan mahasiswa mengembangkan kemampuan
mengambil keputusan, bekerja sama, berkomunikasi, mengelola program, dan bertanggung jawab
terhadap organisasi. Penurunan partisipasi mahasiswa menyebabkan proses kaderisasi dan regenerasi
kepemimpinan berlangsung kurang optimal. Kondisi tersebut berpotensi menghambat pencapaian
tujuan pendidikan tinggi dalam menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi akademik sekaligus
kompetensi kepemimpinan yang memadai.

Rendahnya tingkat partisipasi mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan di Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara menunjukkan adanya tantangan dalam penguatan pendidikan kepemimpinan
di lingkungan perguruan tinggi Islam. Fenomena tersebut tercermin dari menurunnya keterlibatan
mahasiswa dalam berbagai aktivitas organisasi, rendahnya keberlanjutan partisipasi, serta belum
optimalnya proses regenerasi kepemimpinan organisasi. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi
kemampuan komunikasi, pengambilan keputusan, kerja sama, tanggung jawab sosial, dan
pembentukan karakter mahasiswa. Situasi ini memperlihatkan bahwa organisasi kemahasiswaan
masih memegang peranan penting dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan tinggi.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa organisasi kemahasiswaan berkontribusi
terhadap pengembangan karakter, soft skills, kompetensi kepemimpinan, dan kemampuan sosial
mahasiswa (Ardian et al., 2021; Hastuti et al., 2020; Sahara & Hermansyah, 2024). Penelitian lain lebih
banyak membahas faktor-faktor yang memengaruhi minat mahasiswa untuk berorganisasi atau
manfaat organisasi terhadap pengembangan diri dan prestasi akademik (Alifiyah & A’yun, 2024).
Sebagian besar penelitian tersebut masih menempatkan partisipasi mahasiswa sebagai variabel yang
berdiri sendiri tanpa menghubungkannya dengan efektivitas pendidikan kepemimpinan. Keterkaitan
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antara rendahnya partisipasi, proses kaderisasi organisasi, dan pendidikan kepemimpinan di
perguruan tinggi Islam masih belum banyak dikaji secara komprehensif.

Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis hubungan antara
rendahnya partisipasi mahasiswa, proses kaderisasi organisasi, dan pendidikan kepemimpinan di
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Analisis penelitian tidak hanya berfokus pada identifikasi
faktor-faktor penyebab rendahnya partisipasi mahasiswa, tetapi juga menjelaskan implikasinya
terhadap penguatan pendidikan kepemimpinan di perguruan tinggi Islam. Pendekatan tersebut
memberikan perspektif yang lebih komprehensif dibandingkan penelitian sebelumnya yang
umumnya membahas manfaat organisasi atau faktor partisipasi secara terpisah. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi dasar penyusunan strategi penguatan organisasi kemahasiswaan dan
pendidikan kepemimpinan di lingkungan perguruan tinggi Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat partisipasi mahasiswa dalam organisasi
kemahasiswaan di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi rendahnya partisipasi mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan, serta merumuskan
strategi penguatan partisipasi mahasiswa guna mengoptimalkan pendidikan kepemimpinan di
lingkungan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Melalui analisis tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai keterkaitan antara
partisipasi mahasiswa, proses kaderisasi organisasi, dan pendidikan kepemimpinan sebagai dasar
penyusunan kebijakan pengembangan organisasi kemahasiswaan di perguruan tinggi Islam.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif karena bertujuan
memahami secara mendalam fenomena rendahnya partisipasi mahasiswa dalam organisasi
kemahasiswaan serta implikasinya terhadap pendidikan kepemimpinan di Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengungkap pengalaman, persepsi, dan
pandangan informan secara kontekstual sehingga memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan.
Penelitian dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara dengan fokus pada Fakultas
Ushuluddin dan Studi Islam serta Fakultas Dakwah dan Komunikasi (Yasin et al., 2024). Pemilihan
kedua fakultas tersebut didasarkan pada keberadaan organisasi kemahasiswaan yang aktif sehingga
relevan dengan fokus penelitian. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh data yang
mendalam sesuai karakteristik penelitian kualitatif (Susanto, 2025).

Subjek penelitian terdiri atas mahasiswa aktif berorganisasi, mahasiswa semiaktif, mahasiswa
yang tidak aktif berorganisasi, serta pengurus organisasi kemahasiswaan pada Fakultas Ushuluddin
dan Studi Islam dan Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Penentuan informan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Kriteria tersebut meliputi tingkat keterlibatan dalam organisasi kemahasiswaan,
pengalaman mengikuti kegiatan organisasi, dan pemahaman terhadap dinamika partisipasi
mahasiswa. Penelitian ini melibatkan 20 informan yang terdiri atas mahasiswa aktif organisasi,
mahasiswa semiaktif, mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi, dan pengurus organisasi
kemahasiswaan dari kedua fakultas yang menjadi lokasi penelitian. Penentuan jumlah informan
didasarkan pada prinsip kejenuhan data (data saturation) sehingga data yang diperoleh dinilai telah
mampu menjelaskan fenomena penelitian secara komprehensif (Waruwu, 2024).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview),
observasi, dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai tingkat
partisipasi mahasiswa, faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya keterlibatan mahasiswa dalam
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organisasi kemahasiswaan, serta strategi peningkatan partisipasi mahasiswa. Observasi dilakukan
dengan mengamati aktivitas organisasi, tingkat keterlibatan mahasiswa, dan dinamika interaksi antar
anggota organisasi. Dokumentasi dilakukan melalui pengumpulan arsip organisasi, struktur
kepengurusan, foto kegiatan, laporan program kerja, dan berbagai dokumen lain yang relevan dengan
fokus penelitian (Susanto et al., 2025). Penggunaan ketiga teknik tersebut memungkinkan peneliti
memperoleh data yang saling melengkapi dan memperkuat hasil penelitian.

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Peneliti melakukan reduksi data dengan menyeleksi, mengelompokkan, dan
menyederhanakan hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi sesuai fokus penelitian. Peneliti
kemudian menyajikan data dalam bentuk uraian deskriptif sehingga hubungan antar temuan dapat
dianalisis secara sistematis. Tahap akhir dilakukan melalui penarikan dan verifikasi kesimpulan
berdasarkan pola, tema, dan hubungan antar data yang ditemukan selama proses penelitian.

Penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk menjamin
keabsahan data. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh
dari berbagai kelompok informan, sedangkan triangulasi teknik dilakukan melalui perbandingan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi (Waruwu, 2025). Penerapan kedua teknik tersebut bertujuan
meningkatkan validitas dan kredibilitas data penelitian. Proses verifikasi tersebut memungkinkan
setiap temuan dikonfirmasi melalui berbagai sumber dan teknik pengumpulan data sehingga
menghasilkan gambaran yang komprehensif mengenai rendahnya partisipasi mahasiswa dalam
organisasi kemahasiswaan serta implikasinya terhadap pendidikan kepemimpinan di Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Tingkat Partisipasi Mahasiswa dalam Organisasi Kemahasiswaan di Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara

Partisipasi mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan merupakan salah satu indikator penting
dalam proses pengembangan karakter, keterampilan sosial, serta pendidikan kepemimpinan di
lingkungan perguruan tinggi. Organisasi kemahasiswaan tidak hanya berfungsi sebagai wadah
menyalurkan minat dan bakat mahasiswa, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran kepemimpinan
melalui berbagai kegiatan strategis, seperti Latihan Kepemimpinan Mahasiswa (LKM), kaderisasi
organisasi, rapat kerja, seminar kepemimpinan, pelatihan public speaking, musyawarah organisasi,
dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Fitriani & Munawaroh, 2025). Penelitian terdahulu
umumnya menempatkan organisasi kemahasiswaan sebagai sarana pengembangan karakter dan soft
skills mahasiswa. Penelitian ini melengkapi kajian tersebut dengan menganalisis tingkat partisipasi
mahasiswa sebagai faktor yang memengaruhi efektivitas pendidikan kepemimpinan di Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan data dari 20 informan penelitian, tingkat
partisipasi mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan berada pada kategori rendah hingga sedang.
Temuan tersebut terlihat dari perbedaan intensitas keterlibatan informan dalam berbagai aktivitas
organisasi dan pendidikan kepemimpinan (Lestari et al., 2023). Hasil ini tidak dimaksudkan untuk
menggambarkan kondisi seluruh mahasiswa Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, melainkan
merepresentasikan pengalaman dan pandangan informan yang menjadi subjek penelitian. Variasi
tingkat partisipasi tersebut menunjukkan bahwa proses kaderisasi organisasi belum berlangsung
secara optimal sehingga pengembangan kepemimpinan mahasiswa belum merata.

Mahasiswa yang tergolong aktif organisasi tidak hanya terdaftar sebagai anggota, tetapi juga
terlibat secara langsung dan konsisten dalam berbagai kegiatan organisasi. Mereka mengikuti Latihan
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Kepemimpinan Mahasiswa (LKM), menjadi panitia seminar nasional, berpartisipasi dalam rapat kerja
organisasi, mengikuti program kaderisasi, serta menjadi peserta maupun penyelenggara pelatihan
kepemimpinan dan public speaking (Supriati, 2021). Mahasiswa aktif juga berpartisipasi dalam forum
diskusi ilmiah, kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dan musyawarah organisasi yang bertujuan
melatih kemampuan komunikasi, pengambilan keputusan, serta kepemimpinan (Ramandhita &
Pujianto, 2023). Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa organisasi memberikan ruang bagi
mahasiswa untuk memperoleh pengalaman kepemimpinan secara langsung melalui praktik sehingga
kompetensi kepemimpinan berkembang tidak hanya melalui pembelajaran di kelas, tetapi juga
melalui pengalaman berorganisasi.

Thsanul Fikri Rambe, salah seorang pengurus organisasi intra kampus dari Fakultas Ushuluddin
dan Studi Islam, menyatakan bahwa:

"Mahasiswa yang aktif dalam organisasi biasanya terlibat dalam berbagai kegiatan seperti rapat organisasi, pelatihan
kepemimpinan, seminar, dan program kaderisasi. Jumlah mahasiswa yang aktif secara konsisten masih sedikit
dibandingkan jumlah mahasiswa secara keseluruhan.” (wawancara dengan Thsanul Fikri Rambe, 2026).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang aktif memperoleh peluang lebih
besar untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan melalui pengalaman langsung dalam
organisasi. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa efektivitas pendidikan kepemimpinan tidak
hanya ditentukan oleh keberadaan organisasi kemahasiswaan, tetapi juga oleh tingkat keterlibatan
mahasiswa dalam setiap tahapan kaderisasi. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang umumnya hanya menyoroti manfaat organisasi tanpa menghubungkannya dengan intensitas
partisipasi mahasiswa. Analisis tersebut memperlihatkan bahwa keberlanjutan partisipasi menjadi
faktor penting dalam membentuk kompetensi kepemimpinan mahasiswa.

Mahasiswa yang tergolong semiaktif telah terdaftar sebagai anggota organisasi, tetapi tingkat
keterlibatan mereka dalam berbagai kegiatan masih relatif rendah. Kelompok ini umumnya hanya
mengikuti kegiatan yang bersifat insidental, seperti seminar motivasi, seminar nasional, kuliah
umum, atau kegiatan yang memberikan sertifikat. Mereka jarang mengikuti rapat rutin organisasi,
forum kaderisasi, pelatihan kepemimpinan lanjutan, maupun kegiatan internal organisasi lainnya.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa status keanggotaan organisasi belum selalu diikuti oleh
keterlibatan yang berkelanjutan sehingga proses pembentukan kepemimpinan belum berlangsung
secara optimal.

Hasil wawancara dengan salah seorang mahasiswa semiaktif menunjukkan bahwa sebagian
mahasiswa hanya hadir pada kegiatan pembukaan atau kegiatan yang dianggap menarik tanpa
mengikuti keseluruhan proses pembinaan organisasi. Informan menjelaskan bahwa mahasiswa lebih
tertarik mengikuti seminar kepemimpinan atau pelatihan public speaking, tetapi tidak terlibat dalam
rapat evaluasi, mentoring anggota baru, maupun program kaderisasi yang berlangsung secara
berkelanjutan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa sebagian mahasiswa masih memandang
organisasi sebagai penyelenggara kegiatan jangka pendek, bukan sebagai proses pembelajaran
kepemimpinan yang memerlukan komitmen berkelanjutan. Kondisi tersebut memperlihatkan adanya
kesenjangan antara motivasi mengikuti kegiatan dengan komitmen untuk mengikuti seluruh proses
kaderisasi.

Mahasiswa yang tidak aktif dalam organisasi menunjukkan tingkat partisipasi paling rendah
dibandingkan kelompok lainnya. Mereka tidak bergabung dalam organisasi kemahasiswaan maupun
mengikuti berbagai kegiatan pengembangan kepemimpinan yang diselenggarakan oleh organisasi
kampus. Sebagian besar informan memilih memusatkan perhatian pada aktivitas akademik,
pekerjaan sampingan, atau aktivitas pribadi di luar lingkungan kampus. Pilihan tersebut
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menyebabkan mahasiswa kehilangan kesempatan memperoleh pengalaman kepemimpinan yang
umumnya berkembang melalui interaksi, kolaborasi, dan penyelesaian masalah dalam organisasi.

Ayu Wantika, salah seorang mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi, menyatakan bahwa
sebagian mahasiswa beranggapan kegiatan organisasi memerlukan waktu yang cukup banyak dan
belum memberikan manfaat langsung terhadap pencapaian akademik. Persepsi tersebut mendorong
mereka untuk tidak mengikuti kegiatan seperti Latihan Kepemimpinan Mahasiswa (LKM), Basic
Training HMI (LK 1), kaderisasi PMII, rapat kerja IMM, pelatihan manajemen organisasi HMPS,
maupun forum diskusi kepemimpinan (Hasan et al., 2025). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
orientasi mahasiswa lebih mengarah pada manfaat jangka pendek dibandingkan proses
pengembangan kompetensi kepemimpinan (wawancara dengan Ayu Wantika, 2026). Temuan ini
memperlihatkan bahwa persepsi terhadap manfaat organisasi menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi tingkat partisipasi mahasiswa dalam kegiatan kemahasiswaan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan yang bersifat seremonial dan terbuka untuk
umum, seperti seminar nasional, talkshow, pelatihan karier, dan kegiatan yang memberikan e-
certificate, memperoleh jumlah peserta yang lebih banyak dibandingkan kegiatan kaderisasi, rapat
rutin organisasi, mentoring anggota baru, maupun pelatihan kepemimpinan yang dilaksanakan
secara berkelanjutan. Pola tersebut memperlihatkan bahwa sebagian mahasiswa lebih tertarik pada
kegiatan yang memberikan manfaat praktis dalam waktu singkat. Temuan ini menunjukkan adanya
pergeseran orientasi partisipasi mahasiswa dari proses pembelajaran organisasi menuju aktivitas yang
memberikan keuntungan langsung. Organisasi kemahasiswaan perlu merancang program kaderisasi
yang lebih adaptif terhadap kebutuhan mahasiswa tanpa mengurangi tujuan utama pembentukan
kepemimpinan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan data dari 20 informan penelitian, partisipasi
mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara masih
didominasi oleh keterlibatan yang bersifat sementara dan belum berkelanjutan. Hanya sebagian
informan yang mengikuti seluruh proses kaderisasi dan pendidikan kepemimpinan secara konsisten,
sedangkan informan lainnya berada pada kategori semiaktif atau tidak aktif. Kondisi tersebut
berdampak pada belum optimalnya proses kaderisasi dan regenerasi kepemimpinan mahasiswa di
lingkungan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (Syahputra, 2025). Hasil penelitian ini
memperkaya kajian sebelumnya dengan menunjukkan bahwa efektivitas pendidikan kepemimpinan
tidak hanya dipengaruhi oleh keberadaan organisasi kemahasiswaan, tetapi juga oleh konsistensi
partisipasi mahasiswa dalam setiap tahapan kegiatan organisasi. Oleh karena itu, peningkatan
partisipasi mahasiswa menjadi prasyarat penting untuk mengoptimalkan fungsi organisasi
kemahasiswaan sebagai wahana pendidikan kepemimpinan di perguruan tinggi.

Tabel 1. Karakteristik Partisipasi Informan dalam Organisasi Kemahasiswaan

Kategprl Jumlah Persentase Fakultas Bentuk Partisipasi Contoh Kegiatan yang Diikuti
Mahasiswa  Informan
Aktif dan 12 Orang 60% Fakultas Menjadi pengurus Latihan Kepemimpinan Mahasiswa
Pengurus Ushuluddin dan atau anggota aktif (LKM), LK 1 HMI, MAPABA PMII,
Organisasi Studi Islam (FUSI)  serta mengikuti Rapat Kerja (Raker) HMPS,
dan Fakultas kegiatan organisasi Musyawarah Besar (Mubes) IMM,
Dakwah dan secara rutin dan Seminar Kepemimpinan Mahasiswa,
Komunikasi (FDK)  berkelanjutan Pelatihan Public Speaking, Forum
Diskusi Keilmuan, Kepanitiaan
kegiatan fakultas dan kampus
Semiaktif 6 Orang 30% Fakultas Terdaftar sebagai Mengikuti seminar kepemimpinan,
Organisasi Ushuluddin dan anggota organisasi, kuliah umum, talkshow, pelatihan
Studi Islam (FUSI)  tetapi tidak konsisten  public speaking, tetapi jarang
dan Fakultas mengikuti kegiatan mengikuti rapat rutin, kaderisasi
Dakwah dan lanjutan, dan evaluasi program kerja

Komunikasi (FDK)
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Kategori Jumlah

M A Persentase Fakultas Bentuk Partisipasi Contoh Kegiatan yang Diikuti

ahasiswa  Informan

Tidak Aktif 2 Orang 10% Fakultas Tidak tergabung Tidak mengikuti LKM, kaderisasi

Organisasi Ushuluddin dan dalam organisasi atau  organisasi, pelatihan manajemen
Studi Islam (FUSI)  tidak mengikuti organisasi, rapat kerja, forum diskusi
dan Fakultas kegiatan organisasi kepemimpinan, maupun kegiatan
Dakwah dan organisasi lainnya
Komunikasi (FDK)

Total 20 Orang 100% FUSI dan FDK - -

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026.

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik partisipasi 20 informan penelitian menunjukkan adanya
variasi tingkat keterlibatan mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan di Fakultas Ushuluddin dan
Studi Islam serta Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Kedua
fakultas dipilih karena memiliki organisasi kemahasiswaan yang aktif dan memperlihatkan
karakteristik partisipasi mahasiswa yang beragam. Hasil wawancara menunjukkan bahwa informan
pada kedua fakultas terdiri atas mahasiswa yang aktif, semiaktif, dan tidak aktif dalam organisasi
kemahasiswaan (Ramandhita & Pujianto, 2023). Variasi tersebut memberikan gambaran mengenai
pola partisipasi informan sesuai fokus penelitian, bukan untuk menggeneralisasi kondisi seluruh
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.

Informan yang tergolong aktif pada kedua fakultas secara konsisten mengikuti berbagai kegiatan
pengembangan kepemimpinan, seperti Latihan Kepemimpinan Mahasiswa (LKM), Latihan Kader 1
(LK 1) HMI, MAPABA PMI], rapat kerja organisasi IMM, kegiatan HMPS, musyawarah besar, seminar
kepemimpinan, pelatihan public speaking, dan kepanitiaan fakultas. Sebaliknya, informan semiaktif
cenderung hanya mengikuti kegiatan yang bersifat insidental, seperti seminar, kuliah umum, atau
talkshow, tanpa terlibat secara berkelanjutan dalam kaderisasi maupun kegiatan internal organisasi
(Pertiwi et al., 2021). Perbedaan pola keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa intensitas partisipasi
memengaruhi peluang mahasiswa memperoleh pengalaman kepemimpinan melalui organisasi.
Temuan ini memperkuat hasil penelitian bahwa keberlanjutan keterlibatan organisasi memiliki peran
penting dalam proses pembentukan kompetensi kepemimpinan mahasiswa.

Sebagian informan juga menunjukkan tingkat partisipasi yang rendah karena tidak bergabung
dalam organisasi kemahasiswaan maupun kegiatan pengembangan kepemimpinan. Hasil wawancara
mengungkapkan bahwa kondisi tersebut dipengaruhi oleh fokus terhadap kegiatan akademik,
keterbatasan waktu, rendahnya minat berorganisasi, serta anggapan bahwa organisasi belum
memberikan manfaat langsung bagi pencapaian akademik. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa
rendahnya partisipasi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individual, tetapi juga oleh persepsi
mahasiswa terhadap nilai dan manfaat organisasi. Kondisi ini menjadi tantangan bagi organisasi
kemahasiswaan untuk mengembangkan program kaderisasi yang lebih relevan dengan kebutuhan
mahasiswa tanpa mengurangi tujuan utama pendidikan kepemimpinan.

Determinan Rendahnya Partisipasi Mahasiswa dalam Organisasi Kemahasiswaan di
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

Rendahnya partisipasi mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan menunjukkan adanya penurunan
keterlibatan mahasiswa, baik dari aspek kuantitas maupun kualitas partisipasi. Kondisi tersebut tidak
hanya berkaitan dengan rendahnya minat mahasiswa untuk berorganisasi, tetapi juga dipengaruhi
oleh berbagai faktor internal dan eksternal yang saling berinteraksi. Penelitian terdahulu umumnya
menjelaskan rendahnya partisipasi mahasiswa dari satu atau dua faktor tertentu, seperti motivasi atau
beban akademik. Penelitian ini menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi merupakan fenomena
multidimensional yang dipengaruhi oleh kombinasi faktor akademik, sosial, teknologi, organisasi,
dan lingkungan institusi. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa penurunan partisipasi mahasiswa
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berimplikasi langsung terhadap keberlangsungan organisasi serta efektivitas pendidikan
kepemimpinan di perguruan tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas organisasi kemahasiswaan di Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara mengalami kecenderungan penurunan meskipun organisasi memiliki peran
penting dalam pengembangan karakter dan kepemimpinan mahasiswa. Penurunan tersebut terlihat
dari berkurangnya keterlibatan mahasiswa dalam berbagai kegiatan kaderisasi, rapat organisasi,
maupun program pengembangan kepemimpinan. Informan penelitian menjelaskan bahwa
mahasiswa semakin sulit mempertahankan keterlibatan secara konsisten karena harus membagi
waktu antara kegiatan akademik dan aktivitas lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
organisasi kemahasiswaan menghadapi tantangan dalam mempertahankan komitmen anggotanya.
Temuan ini memperlihatkan bahwa rendahnya partisipasi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
individu, tetapi juga oleh perubahan pola kehidupan mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi.

Minat mahasiswa untuk mengikuti organisasi sangat dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap
manfaat organisasi. Mahasiswa cenderung bersedia terlibat apabila organisasi dipandang mampu
mendukung pengembangan kompetensi akademik, kepemimpinan, dan kesiapan karier. Sebaliknya,
mahasiswa memilih mengurangi keterlibatan ketika organisasi dipersepsikan memerlukan komitmen
waktu yang besar tanpa memberikan manfaat yang dapat dirasakan secara langsung. Persepsi tersebut
menjadi salah satu faktor yang menentukan keputusan mahasiswa untuk aktif atau tidak aktif dalam
organisasi kemahasiswaan (Nastiti, 2023). Temuan ini memperluas hasil penelitian sebelumnya
dengan menunjukkan bahwa persepsi terhadap manfaat organisasi menjadi faktor yang memengaruhi
keberlanjutan partisipasi mahasiswa, bukan hanya keputusan awal untuk bergabung.

Hasil wawancara dengan para informan menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi mahasiswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan. Faktor-faktor tersebut
meliputi beban akademik, dominasi teknologi digital, rendahnya minat mahasiswa terhadap
organisasi, lemahnya sistem kaderisasi, keterbatasan ekonomi, serta kemampuan manajemen waktu
mahasiswa. Tidak ada satu faktor yang berdiri sendiri dalam memengaruhi tingkat partisipasi
mahasiswa karena setiap faktor saling memperkuat satu sama lain. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa upaya meningkatkan partisipasi mahasiswa memerlukan pendekatan yang komprehensif dan
tidak cukup hanya berfokus pada peningkatan motivasi individu. Analisis ini menjadi pembeda
penelitian dibandingkan studi terdahulu yang umumnya membahas faktor-faktor tersebut secara
terpisah.

Faktor internal mahasiswa mencakup menurunnya motivasi untuk mengikuti organisasi,
munculnya orientasi pragmatis yang lebih menekankan pencapaian akademik dan persiapan
memasuki dunia kerja, serta terbatasnya pemahaman mengenai manfaat organisasi bagi
pengembangan diri dan karier. Perkembangan teknologi digital dan meningkatnya budaya
individualistik juga mengubah pola interaksi mahasiswa dari aktivitas kolektif menuju aktivitas yang
lebih personal (Nugraha et al., 2026). Kondisi tersebut menyebabkan mahasiswa lebih memilih
kegiatan yang memberikan manfaat secara cepat dibandingkan mengikuti proses kaderisasi yang
memerlukan komitmen jangka panjang. Temuan ini memperlihatkan bahwa transformasi perilaku
mahasiswa pada era digital turut mengubah pola partisipasi dalam organisasi kemahasiswaan. Hasil
penelitian ini memperkaya kajian sebelumnya dengan menunjukkan bahwa teknologi digital tidak
hanya mengubah pola komunikasi mahasiswa, tetapi juga memengaruhi orientasi mereka terhadap
aktivitas organisasi.

Faktor eksternal juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap rendahnya partisipasi
mahasiswa. Tingginya beban akademik, belum optimalnya sistem kaderisasi organisasi, terbatasnya
dukungan institusional dari perguruan tinggi, serta dinamika internal organisasi yang kurang
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kondusif menjadi faktor yang menghambat keterlibatan mahasiswa. Informan penelitian menjelaskan
bahwa jadwal perkuliahan yang padat sering kali bertabrakan dengan agenda organisasi sehingga
mahasiswa lebih memilih memprioritaskan kegiatan akademik. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa rendahnya partisipasi mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh pilihan individu, tetapi juga
oleh lingkungan organisasi dan kebijakan institusi yang belum sepenuhnya mendukung aktivitas
kemahasiswaan. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa penguatan pendidikan kepemimpinan
memerlukan sinergi antara mahasiswa, organisasi kemahasiswaan, dan perguruan tinggi agar
partisipasi mahasiswa dapat meningkat secara berkelanjutan (Ilhammajid et al., 2025).

Tabel 2. Determinan Rendahnya Partisipasi Mahasiswa dalam Organisasi Kemahasiswaan

No Faktor Temuan Penelitian Implikasi terhadap Partisipasi Faku.ltas
Dominan
1 Beban Akademik Mahasiswa lebih memprioritaskan tugas Mengurangi alokasi waktu dan Ushuluddin &
perkuliahan, penyelesaian skripsi, dan energi untuk mengikuti kegiatan Dakwah
pencapaian target akademik organisasi
2 Dominasi Teknologi = Mahasiswa lebih aktif menggunakan media Menurunkan intensitas Dakwah
Digital sosial dibandingkan mengikuti aktivitas keterlibatan langsung dalam
organisasi organisasi
3 Rendahnya Minat Mahasiswa belum melihat manfaat organisasi ~ Menurunkan motivasi untuk Ushuluddin
Berorganisasi yang relevan dengan kebutuhan mereka berpartisipasi
4  Program Organisasi ~ Program kerja organisasi dinilai monoton dan =~ Mengurangi ketertarikan Dakwah
Kurang Inovatif kurang menarik mahasiswa untuk terlibat secara
aktif
5  Faktor Ekonomi Sebagian mahasiswa harus bekerja sambil Membatasi waktu mengikuti Dakwah
kuliah untuk memenuhi kebutuhan ekonomi  kegiatan organisasi
6  Lemahnya Sistem Proses regenerasi organisasi belum berjalan Menurunkan jumlah anggota Ushuluddin &
Kaderisasi secara optimal yang aktif dan berkelanjutan Dakwah
7  Kurangnya Mahasiswa memperoleh sedikit dorongan dari Mendorong sikap pasif terhadap Ushuluddin
Dukungan teman maupun lingkungan kampus organisasi
Lingkungan
8  Manajemen Waktu Mahasiswa mengalami kesulitan membagi Menyebabkan partisipasi yang Ushuluddin &
yang Kurang Baik waktu antara kuliah, organisasi, dan aktivitas ~ tidak konsisten Dakwah

lainnya

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026.

Berdasarkan Tabel 2, penelitian ini menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi mahasiswa
dalam organisasi kemahasiswaan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor-
faktor tersebut meliputi beban akademik, dominasi teknologi digital, rendahnya minat berorganisasi,
program organisasi yang kurang inovatif, faktor ekonomi, lemahnya sistem kaderisasi, kurangnya
dukungan lingkungan, dan kemampuan manajemen waktu mahasiswa. Temuan ini menunjukkan
bahwa rendahnya partisipasi mahasiswa tidak dapat dijelaskan hanya oleh satu faktor, tetapi
merupakan hasil interaksi antara faktor internal dan eksternal. Hasil penelitian ini berbeda dengan
sebagian penelitian terdahulu yang cenderung menempatkan faktor akademik atau motivasi sebagai
penyebab utama tanpa mengkaji keterkaitan antar faktor secara komprehensif.

Beban akademik menjadi salah satu faktor yang paling dominan memengaruhi tingkat
partisipasi mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan. Sebagian besar informan menjelaskan bahwa
tugas perkuliahan, penyelesaian skripsi, serta tuntutan memperoleh prestasi akademik membuat
mereka lebih memprioritaskan kegiatan akademik dibandingkan aktivitas organisasi. Kondisi
tersebut mengurangi waktu dan energi mahasiswa untuk mengikuti berbagai program kaderisasi
maupun kegiatan organisasi lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa keseimbangan antara aktivitas
akademik dan organisasi masih menjadi tantangan bagi sebagian besar mahasiswa.

Andre Selamat Sinaga, mahasiswa yang tergolong semiaktif dalam organisasi di Fakultas

Ushuluddin dan Studi Islam, menyatakan:
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"Keinginan untuk mengikuti kegiatan organisasi sebenarnya masih ada, tetapi tingginya tuntutan tugas perkuliahan
membuat perhatian saya lebih difokuskan pada penyelesaian studi dan kewajiban akademik terlebih dahulu.” (wawancara
dengan Andre Selamat Sinaga, 2026).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa tekanan akademik menjadi salah satu hambatan
utama bagi mahasiswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam organisasi kemahasiswaan. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa mahasiswa cenderung memprioritaskan aktivitas yang secara
langsung memengaruhi keberhasilan akademik. Penelitian ini memperluas hasil penelitian
sebelumnya dengan menunjukkan bahwa beban akademik tidak hanya mengurangi intensitas
partisipasi, tetapi juga memengaruhi keberlanjutan proses kaderisasi organisasi.

Dominasi teknologi digital juga memengaruhi pola partisipasi mahasiswa dalam organisasi
kemahasiswaan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar informan lebih banyak
menghabiskan waktu di media sosial dibandingkan mengikuti kegiatan organisasi secara langsung.
Perubahan pola interaksi tersebut menyebabkan ruang digital menjadi media utama dalam
membangun hubungan sosial mahasiswa. Kondisi ini memperlihatkan bahwa perkembangan
teknologi telah mengubah cara mahasiswa berinteraksi dan berpartisipasi dalam kehidupan kampus.

Try Akhmal Hidayat, pengurus organisasi ekstra kampus di Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
menjelaskan:

"Mahasiswa saat ini cenderung lebih aktif di media sosial dibandingkan mengikuti kegiatan organisasi. Sebagian
mahasiswa juga merasa bahwa interaksi melalui ruang digital sudah cukup memenuhi kebutuhan sosial mereka."
(wawancara dengan Try Akhmal Hidayat, 2026).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital tidak hanya mengubah pola komunikasi
mahasiswa, tetapi juga memengaruhi preferensi mereka dalam berinteraksi. Hasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih banyak menyoroti media sosial sebagai sarana
komunikasi organisasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa dominasi media digital justru dapat
mengurangi keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas organisasi apabila organisasi tidak mampu
beradaptasi dengan perubahan pola interaksi mahasiswa.

Rendahnya minat mahasiswa terhadap organisasi juga menjadi faktor penting yang
memengaruhi tingkat partisipasi. Beberapa informan beranggapan bahwa organisasi belum
memberikan manfaat yang relevan dengan kebutuhan akademik maupun persiapan karier. Persepsi
tersebut membuat mahasiswa lebih memilih aktivitas lain yang dianggap memberikan manfaat
langsung bagi masa depan mereka. Kondisi ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap manfaat
organisasi sangat menentukan keputusan mahasiswa untuk tetap aktif dalam organisasi.

Pernando Aditya Jamil, mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang tidak aktif
berorganisasi, menyatakan:

"Sebagian mahasiswa memandang organisasi sebagai aktivitas yang cukup melelahkan dan belum memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap persiapan masa depan mereka." (wawancara dengan Pernando Aditya Jamil, 2026).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa persepsi terhadap manfaat organisasi menjadi salah
satu determinan penting dalam membentuk tingkat partisipasi mahasiswa. Mahasiswa cenderung
mempertahankan keterlibatan apabila organisasi mampu memberikan pengalaman yang relevan
dengan kebutuhan akademik maupun profesional. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa
organisasi kemahasiswaan perlu memperbarui program kerjanya agar lebih adaptif terhadap
perubahan kebutuhan mahasiswa.

Program organisasi yang kurang inovatif, lemahnya sistem kaderisasi, faktor ekonomi,
kurangnya dukungan lingkungan, serta kemampuan manajemen waktu yang belum optimal turut
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memperkuat rendahnya partisipasi mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan. Faktor-faktor
tersebut saling berkaitan sehingga membentuk hambatan yang lebih kompleks terhadap keterlibatan
mahasiswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi mahasiswa tidak cukup
dilakukan melalui peningkatan motivasi individu, tetapi juga memerlukan perbaikan tata kelola
organisasi, penguatan sistem kaderisasi, dukungan institusi, serta pengembangan program kerja yang
lebih relevan dengan kebutuhan mahasiswa. Temuan tersebut menjadi kontribusi penelitian ini
dalam menjelaskan bahwa rendahnya partisipasi mahasiswa merupakan persoalan multidimensional
yang memerlukan pendekatan yang komprehensif untuk mendukung keberhasilan pendidikan
kepemimpinan di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.

Strategi Penguatan Partisipasi Mahasiswa dalam Organisasi Kemahasiswaan untuk
Mengoptimalkan Pendidikan Kepemimpinan di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

Mahasiswa di lingkungan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara menunjukkan berbagai upaya
strategis dalam meningkatkan minat berorganisasi di tengah fenomena menurunnya tingkat
partisipasi mahasiswa. Strategi yang diterapkan umumnya bersifat adaptif terhadap perkembangan
zaman serta disesuaikan dengan karakteristik generasi mahasiswa saat ini. Salah satu pendekatan
yang banyak diterapkan adalah strategi persuasif melalui komunikasi interpersonal. Mahasiswa yang
aktif dalam organisasi berupaya mengajak rekan sesama mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan
organisasi melalui pendekatan yang tidak bersifat memaksa, melainkan lebih santai dan humanis.
Upaya tersebut dilakukan dengan membangun kedekatan secara personal, memberikan pemahaman
mengenai manfaat organisasi, serta menunjukkan berbagai pengalaman positif yang diperoleh selama
mengikuti kegiatan organisasi (Family, 2023; Supriati, 2021).

Organisasi kemahasiswaan tidak hanya berfungsi sebagai wadah pengembangan
kepemimpinan, tetapi juga menjadi sarana bagi mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan
berkomunikasi, bekerja sama, menyelesaikan masalah, dan membangun jejaring sosial. Keterlibatan
mahasiswa dalam organisasi memberikan kesempatan untuk mengembangkan karakter, tanggung
jawab, solidaritas, serta kemampuan berkolaborasi dalam mencapai tujuan bersama. Pengalaman
tersebut menjadi bagian penting dari proses pembelajaran di perguruan tinggi karena melengkapi
kompetensi akademik yang diperoleh melalui kegiatan perkuliahan. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi mahasiswa perlu dipandang sebagai bagian dari upaya
memperkuat pendidikan kepemimpinan dan pengembangan soft skills mahasiswa secara
berkelanjutan.

Mahasiswa juga menerapkan strategi berbasis keteladanan (role model) dalam upaya
meningkatkan minat berorganisasi. Mahasiswa yang aktif dalam organisasi berupaya menunjukkan
sikap disiplin, tanggung jawab, serta kemampuan menyeimbangkan aktivitas akademik dan
organisasi. Keteladanan tersebut menjadi daya tarik bagi mahasiswa lain karena mereka melihat
bahwa keterlibatan dalam organisasi tidak selalu berdampak negatif terhadap prestasi akademik,
tetapi justru mendukung proses pengembangan diri (Sahara, 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa
pengalaman nyata dari mahasiswa aktif memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan ajakan yang
bersifat formal.

Berdasarkan hasil wawancara, Jesika Pebiola, mahasiswa berprestasi dan aktif di Fakultas
Ushuluddin dan Studi Islam, menyampaikan:

"Pada dasarnya mahasiswa bukan tidak memiliki keinginan untuk mengikuti organisasi, tetapi sebagian dari mereka
memandang organisasi sebagai kegiatan yang terlalu serius dan memiliki banyak tuntutan. Menurut saya, pendekatan
yang dilakukan secara baik dan santai membuat mahasiswa lebih terbuka untuk terlibat dalam organisasi. Pada awalnya
saya tidak terlalu tertarik mengikuti organisasi, tetapi setelah sering diajak berdiskusi dan memperoleh pemahaman dari
para senior, saya mulai merasa nyaman untuk mengikuti berbagai kegiatan organisasi.” (wawancara dengan Jesika
Pebiola, 2026).
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki peran penting
dalam membangun ketertarikan mahasiswa terhadap organisasi kemahasiswaan. Mahasiswa tidak
hanya memerlukan ajakan yang bersifat formal, tetapi juga membutuhkan hubungan sosial yang
mampu menciptakan rasa nyaman dan kedekatan emosional di dalam organisasi. Temuan ini
memperlihatkan bahwa pendekatan persuasif lebih efektif dalam meningkatkan partisipasi
dibandingkan pendekatan yang bersifat instruktif. Penelitian ini juga memperkaya kajian sebelumnya
dengan menunjukkan bahwa hubungan interpersonal menjadi salah satu faktor yang memperkuat
keberlanjutan partisipasi mahasiswa dalam organisasi.

Mahasiswa juga memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi kegiatan organisasi.
Berbagai  platform  digital digunakan untuk menyebarluaskan informasi kegiatan,
mendokumentasikan aktivitas organisasi, serta membangun citra organisasi yang lebih menarik dan
sesuai dengan karakteristik generasi mahasiswa saat ini. Konten yang disajikan umumnya dibuat
secara kreatif, informatif, dan komunikatif sehingga mampu menjangkau mahasiswa yang
sebelumnya kurang tertarik terhadap organisasi kemahasiswaan. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa media digital dapat menjadi instrumen yang efektif untuk meningkatkan visibilitas organisasi
apabila dimanfaatkan secara optimal.

Mahasiswa turut berupaya menciptakan suasana organisasi yang lebih inklusif dan
menyenangkan. Organisasi dibangun sebagai lingkungan yang terbuka, tidak kaku, serta memberikan
ruang bagi setiap anggota untuk menyampaikan pendapat dan gagasan (Fitriani, 2025). Pendekatan
tersebut bertujuan menghilangkan stigma bahwa organisasi merupakan lingkungan yang penuh
tekanan atau hanya diperuntukkan bagi kelompok tertentu. Suasana organisasi yang lebih nyaman
mendorong mahasiswa baru maupun mahasiswa yang sebelumnya kurang aktif menjadi lebih tertarik
untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan organisasi.

Strategi mentoring atau pendampingan juga menjadi salah satu upaya penting dalam
meningkatkan partisipasi mahasiswa. Mahasiswa senior dan pengurus organisasi memberikan
bimbingan kepada anggota baru untuk membantu mereka memahami sistem organisasi sekaligus
mengembangkan potensi diri yang dimiliki. Pendampingan tersebut membuat mahasiswa merasa
lebih percaya diri dan lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan organisasi (Yuniardi, 2023).
Temuan ini menunjukkan bahwa proses kaderisasi yang didukung oleh mentoring berperan penting
dalam mempertahankan keberlanjutan partisipasi mahasiswa.

Hasil wawancara dengan para informan menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi
mahasiswa memerlukan penguatan sistem kaderisasi, inovasi program kerja, pemanfaatan media
sosial, pendekatan persuasif antar mahasiswa, serta penciptaan lingkungan organisasi yang lebih
inklusif dan adaptif terhadap karakteristik generasi saat ini. Berbagai strategi tersebut saling
melengkapi sehingga tidak dapat diterapkan secara terpisah. Penelitian ini menunjukkan bahwa
keberhasilan meningkatkan partisipasi mahasiswa bergantung pada kemampuan organisasi
menyesuaikan pola pembinaan dengan kebutuhan dan preferensi mahasiswa. Temuan tersebut
menjadi kontribusi penelitian ini dengan menegaskan bahwa penguatan pendidikan kepemimpinan
memerlukan strategi organisasi yang adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada pengalaman
mahasiswa, bukan hanya berfokus pada peningkatan jumlah anggota (Syahputra & Armilus, 2025).

Tabel 3. Strategi Peningkatan Partisipasi Mahasiswa dalam Organisasi Kemahasiswaan

Strategi Bentuk Implementasi Implikasi terhadap Partisipasi

Mahasiswa
Penguatan Pelatihan kepemimpinan dasar, pelatihan manajemen Membentuk karakter kepemimpinan,
Kaderisasi organisasi, forum diskusi kepemimpinan, dan pembinaan tanggung jawab, dan komitmen organisasi

anggota secara berkelanjutan
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Strategi Bentuk Implementasi Implikasi terhadap Partisipasi

Mahasiswa
Mentoring dan Pendampingan anggota baru oleh senior dan pengurus Meningkatkan rasa percaya diri, kemampuan
Pendampingan organisasi dalam berbagai kegiatan organisasi adaptasi, dan partisipasi anggota
Keteladanan (Role Menampilkan figur mahasiswa yang aktif berorganisasi dan ~ Membangun persepsi positif terhadap
Model) tetap berprestasi secara akademik organisasi dan meningkatkan motivasi
mahasiswa untuk berpartisipasi
Inovasi Program Seminar kepemimpinan, pelatihan public speaking, Meningkatkan minat mahasiswa sekaligus
Organisasi workshop manajemen konflik, pelatihan kepemimpinan mengembangkan kompetensi kepemimpinan
digital, dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
Pemanfaatan Publikasi kegiatan organisasi dan penguatan komunikasi Memperluas jangkauan informasi dan
Media Digital organisasi melalui media sosial meningkatkan keterlibatan mahasiswa

Berdasarkan Tabel 3, penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi mahasiswa
dalam organisasi kemahasiswaan memerlukan strategi yang bersifat komprehensif dan saling
melengkapi. Strategi tersebut meliputi penguatan sistem kaderisasi, mentoring dan pendampingan,
keteladanan (role model), inovasi program organisasi, serta pemanfaatan media digital. Berbagai
strategi tersebut tidak hanya bertujuan meningkatkan jumlah mahasiswa yang terlibat dalam
organisasi, tetapi juga memperkuat kualitas partisipasi melalui proses kaderisasi yang berkelanjutan.
Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi mahasiswa memerlukan pendekatan yang
adaptif terhadap karakteristik generasi mahasiswa saat ini.

Penguatan sistem kaderisasi menjadi salah satu strategi yang paling penting dalam
meningkatkan partisipasi mahasiswa. Kaderisasi yang dilaksanakan secara sistematis melalui
pelatihan kepemimpinan dasar, pelatihan manajemen organisasi, forum diskusi, dan pembinaan
berkelanjutan mampu membangun rasa memiliki terhadap organisasi sekaligus mempersiapkan
regenerasi kepemimpinan. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
mengembangkan kemampuan memimpin melalui pengalaman langsung dalam organisasi. Temuan
ini memperluas hasil penelitian sebelumnya yang lebih banyak menempatkan kaderisasi sebagai
mekanisme regenerasi organisasi, sedangkan penelitian ini menunjukkan bahwa kaderisasi juga
berfungsi sebagai strategi mempertahankan keberlanjutan partisipasi mahasiswa.

Strategi mentoring dan pendampingan juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan partisipasi mahasiswa. Pendampingan yang dilakukan oleh senior maupun pengurus
organisasi membantu anggota baru memahami budaya organisasi, menyesuaikan diri dengan
lingkungan organisasi, serta meningkatkan rasa percaya diri dalam mengikuti berbagai kegiatan.
Pendekatan tersebut menciptakan hubungan interpersonal yang lebih kuat sehingga mahasiswa
merasa memperoleh dukungan selama mengikuti proses kaderisasi. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan organisasi mempertahankan anggotanya tidak hanya bergantung pada program kerja,
tetapi juga pada kualitas hubungan antar anggota organisasi.

Keteladanan (role model) menjadi strategi yang efektif dalam membangun persepsi positif
mahasiswa terhadap organisasi kemahasiswaan. Mahasiswa cenderung lebih tertarik bergabung
ketika melihat senior atau pengurus organisasi mampu mempertahankan prestasi akademik sekaligus
aktif dalam kegiatan organisasi. Kondisi tersebut membentuk keyakinan bahwa organisasi tidak
menghambat pencapaian akademik, tetapi justru mendukung pengembangan kompetensi
kepemimpinan dan soft skills. Temuan ini memperlihatkan bahwa pengalaman nyata mahasiswa aktif
memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan promosi organisasi yang bersifat formal.

Syauqi Az-Zahra, mahasiswa berprestasi dan aktif di Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
menyatakan:

"Ketertarikan saya terhadap organisasi muncul setelah melihat beberapa senior yang aktif dalam organisasi tetap mampu
mempertahankan prestasi akademik. Pada awalnya saya memandang organisasi sebagai aktivitas yang dapat mengganggu
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perkuliahan, tetapi setelah terlibat secara langsung, organisasi justru membantu saya menjadi lebih percaya diri serta
lebih berkembang dalam kemampuan berbicara dan bersosialisasi.” (wawancara dengan Syauqi Az-Zahra, 2026).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keteladanan berperan penting dalam membangun
motivasi mahasiswa untuk berpartisipasi dalam organisasi kemahasiswaan. Pengalaman positif yang
ditunjukkan oleh mahasiswa aktif mampu mengubah persepsi mahasiswa lain terhadap manfaat
organisasi. Temuan ini membedakan penelitian ini dari penelitian sebelumnya yang lebih banyak
menekankan pentingnya promosi organisasi, sedangkan penelitian ini menunjukkan bahwa figur
teladan memiliki pengaruh yang lebih besar dalam meningkatkan partisipasi mahasiswa.

Inovasi program organisasi dan pemanfaatan media digital juga menjadi strategi yang relevan
dengan karakteristik generasi mahasiswa saat ini. Organisasi yang menyelenggarakan seminar
kepemimpinan, pelatihan public speaking, workshop manajemen konflik, pelatihan kepemimpinan
digital, serta kegiatan pengabdian kepada masyarakat cenderung lebih mampu menarik minat
mahasiswa. Pemanfaatan media sosial untuk mempublikasikan kegiatan organisasi juga memperluas
jangkauan informasi dan meningkatkan interaksi dengan mahasiswa. Temuan ini menunjukkan
bahwa organisasi kemahasiswaan perlu mengembangkan program yang inovatif dan memanfaatkan
teknologi digital agar tetap relevan dengan kebutuhan mahasiswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi mahasiswa di Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara memerlukan strategi yang adaptif, komunikatif, dan berorientasi pada
kebutuhan mahasiswa. Penguatan kaderisasi, mentoring, keteladanan, inovasi program, dan
pemanfaatan media digital saling melengkapi dalam membangun keterlibatan mahasiswa secara
berkelanjutan. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan menunjukkan bahwa keberhasilan
meningkatkan partisipasi mahasiswa tidak hanya ditentukan oleh struktur organisasi, tetapi juga oleh
kemampuan organisasi membangun pengalaman belajar yang positif, inklusif, dan relevan bagi
mahasiswa. Strategi tersebut diharapkan mampu mengoptimalkan fungsi organisasi kemahasiswaan
sebagai wahana pendidikan kepemimpinan dan pengembangan karakter di lingkungan Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan di
Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam serta Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara masih berada pada kategori rendah hingga sedang. Rendahnya partisipasi
dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal, meliputi beban akademik, dominasi media
digital, rendahnya minat berorganisasi, keterbatasan ekonomi, lemahnya manajemen waktu, sistem
kaderisasi yang belum optimal, serta program kerja dan komunikasi organisasi yang kurang efektif.
Kondisi tersebut berdampak pada belum optimalnya proses kaderisasi dan pendidikan
kepemimpinan mahasiswa. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan menunjukkan
bahwa rendahnya partisipasi mahasiswa merupakan fenomena multidimensional yang dipengaruhi
oleh faktor individu, organisasi, dan lingkungan institusi.

Penelitian ini hanya melibatkan informan dari Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam serta
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara sehingga hasil penelitian
belum dapat menggambarkan kondisi seluruh mahasiswa di lingkungan universitas. Penelitian ini
juga menggunakan pendekatan kualitatif sehingga lebih berfokus pada pemahaman mendalam
terhadap pengalaman informan. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan cakupan fakultas yang
lebih luas atau menggunakan pendekatan mixed methods agar menghasilkan temuan yang lebih
komprehensif.
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Universitas Islam Negeri Sumatera Utara perlu memperkuat sistem kaderisasi, mengembangkan
program organisasi yang lebih inovatif, mengoptimalkan mentoring, serta memanfaatkan media
digital untuk meningkatkan partisipasi mahasiswa. Organisasi kemahasiswaan juga perlu
menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan adaptif terhadap karakteristik mahasiswa saat ini.
Penerapan strategi tersebut diharapkan mampu meningkatkan partisipasi mahasiswa sekaligus
mengoptimalkan fungsi organisasi kemahasiswaan sebagai wahana pendidikan kepemimpinan dan
pengembangan karakter.
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